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ABSTRAK 

Cemaran bakteri patogen pada minuman jajanan dapat berdampak terhadap 

Kesehatan. Minuman jajanan yang dijual dengan tidak memperhatikan hygiene 

sanitasi dapat menjadi media dan wabah dalam penyebaran penyakit berupa bakteri 

patogen seperti Coliform. Es jeruk merupakan salah satu jenis minuman jajanan 

yang dapat menjadi media kontaminasi Coliform yang terjadi melalui air ataupun 

dari lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Higiene Sanitasi dan 

Keberadaan Coliform pada Es Jeruk di sekitaran Taman Rekreasi Kambang Iwak 

Besar Kota Palembang. Penelitian ini bersifat kualitatif menggunakan metode 

observasi, wawancara dan uji laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 5 lokasi kedai es jeruk berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium seluruhnya 

menunjukkan hasil melebihi nilai ambang batas dan terkontaminasi bakteri 

Coliform. Tindakan hygiene penjamah belum memenuhi syarat dimana seharusnya 

pedagang menggunakan APD, ketersediaan air yang digunakan juga belum 

tercukupi, kondisi tempat berjualan belum sepenuhnya memenuhi syarat dan 

pencucian serta pengeringan peralatan belum sepenuhnya dilakukan. Berdasarkan 

hasil penelitian pedagang diharapkan dapat menerapkan perilaku hidup bersih dan 

sehat dan meningkatkan pengetahuan mengenai prinsip hygiene sanitasi agar dapat 

menghasilkan jajanan yang sehat dan bersih serta terhindar dari kontaminasi 

bakteriologis. 
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ABSTRAC 

 

Contamination in drinks beverage can have a negative impact on health. Beverage 

processing that does not pay attention to sanitary hygiene practices can be a transitional 

medium for spreading diseases from bacteria such as Coliform. Orange drink is one of the 

snacks that can be a medium for transmitting Coliform that comes from water or the 

environment. This study aimed to analyze Sanitary Hygiene and Coliform in Orange drink 

sold around the Kambang Iwak Besar Recreation Park, Palembang City. This study used 

qualitative methods. Observation, interviews, and laboratory tests were carried out data 

collection. The results of coliform testing at 5 locations showed results exceeding the 

threshold and contaminated with Coliform bacteria. The hygiene actions of the handlers 

have not met the requirements where traders should use PPE, the availability of water used 

is insufficient, the condition of the selling place has not fully met the requirements, and the 

washing and drying of equipment have not been thoroughly carried out. Based on the study 

results, traders are expected to implement clean and healthy living behaviors and increase 

knowledge about the principles of hygiene and sanitation to produce healthy and hygienic 

snacks and avoid bacteriological contamination. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masalah higiene sanitasi makanan dan minuman merupakan masalah yang 

sangat komplek dan sebenarnya bukan menjadi masalah baru. Berdasarkan 

data World Health Organization (WHO) tahun 2022, diperkirakan 600 juta – 

hampir 1 dari 10 orang di seluruh dunia jatuh sakit karena penyakit bawaan 

makanan dan minuman ataupun keracunan pangan yang mengakibatkan 

420.000 kematian dan 33 juta tahun kehidupan sehat hilang setiap tahun. 

Berdasarkan data BPOM tahun 2021 di Indonesia terindikasi terdapat 50 

kasus keracunan pangan, pada tahun yang sama BPOM juga mengatakan 

terjadinya kenaikan kasus menjadi 70 kasus. Secara akumulatif, pada 

kejadian keracunan pangan ini sebanyak 2.569 orang terpapar, 1.783 orang 

mengalami gejala sakit, dan 10 orang meninggal. Penyebab KLB keracunan 

pangan pada tahun 2021 berdasarkan laporan BPOM sebanyak 48 % 

disebabkan oleh cemaran mikrobiologi. Salah satu cemaran biologi yang 

mampu mengkontaminasi makanan dan minuman adalah bakteri Coliform 

(AP & Putri, 2022). 

Air menjadi salah satu perantara terjadinya cemaran mikrobiologi pada 

pangan dikarenakan air dapat menjadi media dalam proses infeksi ke tubuh 

manusia, pada industri pangan air tidak hanya digunakan untuk keperluan 

pembersihan dan sanitasi, tetapi juga diperlukan selama penanganan dan 

pengolahan produk menurut Fardin, (2021). Kontaminasi air oleh 

mikroorganisme dapat menyebabkan beberapa penyakit pada manusia seperti 

diare, disentri, infeksi saluran kemih. Mikroorganisme yang dapat ditemukan 

pada air dan makanan adalah bakteri Coliform (Fatmalia & Bayyinah, 2018). 

Menurut Isnawati (2012), Bakteri Coliform menjadi indikator yang paling 

banyak digunakan untuk menunjukkan adanya masalah sanitasi. Berdasarkan 

Kepmenkes RI No.492/MENKES/PER/2010 tentang persyaratan kualitas air 
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minum, menyebutkan bahwa kandungan total Coliform yang diperbolehkan 

dalam air minum adalah 0 per 100 ml. Penyebaran bakteri Coliform secara 

aktif dapat terjadi dengan cara kontak langsung (bersentuhan, berjabatan 

tangan dan sebagainya) kemudian diteruskan melalui mulut, selain itu 

penyebaran secara pasif dapat terjadi melalui makanan/minuman (Nadanti, 

2015). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sofiana (2012), diketahui 

sebesar 51,4% minuman jajanan terkontaminasi jenis bakteri Esherichia coli. 

Minuman jajanan yang dijual dengan tidak memperhatikan hygiene dan 

sanitasi memungkinkan terjadinya media penyebaran penyakit. Minuman 

yang tercemar oleh bakteri Coliform dapat berasal dari penanganan yang tidak 

sesuai standar, serta alat-alat yang digunakan untuk menyiapkan, mengolah 

dan menyajikan tidak mengindahkan syarat higiene sanitasi (Nadanti, 2015).  

Es jeruk merupakan salah satu jenis minuman jajanan yang saat ini banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat luas menurut Murkalina (2019). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Prajna Paramita, dkk pada tahun 2016 tentang 

identifikasi keberadaan Coliform dan Escherichia coli pada es jeruk kemasan 

di wilayah sekolah dasar kecamatan Tembalang di dapat hasil sebanyak 

84,6% sampel es jeruk kemasan yang memiliki cemaran Coliform yang tidak 

memenuhi syarat MPN <3. Menurut penelitian Fauziah tahun 2015, 

Peralatan, penyimpanan, dan pengelolahan minuman es jeruk menjadi 

penyebab kontaminasi mikroba pathogen, hal ini dapat terjadi jika higienis 

sanitasi pengolah makanan tidak memenuhi syarat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan isnawati (2012), sebagian besar 

penjual es jeruk memiliki higiene personal yang buruk, meliputi tidak 

mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir. Perilaku tersebut juga 

ditemukan pada penelitian wuryanto (2019), penjual tidak menggunakan 

sarung tangan dan celemek dapat menjadi faktor yang menyebabkan 

terjadinya kontaminasi pada minuman. 
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Selain personal hygiene penjamah yang harus memenuhi syarat, sanitasi 

alat juga diperlukan agar dapat mengurangi masuknya mikroba pada es jeruk 

Berdasarkan penelitian Eryando,et all, (2014), Peralatan yang digunakan 

harus dicuci dengan air bersih dan sabun lalu dikeringkan dengan alat 

pengering/lap yang bersih kemudian disimpan di tempat yang bebas 

pencemaran dan sesuai dengan peruntukannya dan memenuhi persyaratan 

higiene sanitasi karena peralatan yang tidak bersih dan jarang dicuci atau 

tidak dibersihkan secara teratur dapat dengan mudah dihinggapi lalat dan 

memungkinkan terkontaminasi oleh bakteri. 

Berdasarkan penelitian isnawati (2012), Sumber air dan kondisi 

kebersihan air yang digunakan untuk mencuci tangan, bahan dan peralatan 

harus memenuhi syarat dan terdapat pembedaan antara air cuci alat, tangan 

dan bahan serta penyediaan air mengalir untuk cuci tangan, peralatan dan 

bahan. Menurut F. S. Putri, (2021), Kontaminasi bakteri Coliform pada es 

jeruk dapat terjadi apabila air yang digunakan sebagai bahan baku untuk 

membuat es batu menggunakan air mentah, Hal ini didukung dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Alifia dan Aji (2021), pada sampel es 

batu dari jajanan minuman di Pasar Tengah Bandar Lampung, didapatkan 

hasil 100% tidak memenuhi syarat. 

Kambang iwak merupakan salah satu taman rekreasi yang ada di Kota 

Palembang, sebagai tempat rekreasi sekaligus tempat kuliner. Taman 

Rekreasi Kambang iwak ini dipenuhi oleh pedagang kaki lima. Makanan dan 

Minuman yang diperjual belikan sangat bervariasi salah satunya ialah Es 

jeruk. Berdasarkan observasi lapangan peralatan yang digunakan pedagang 

untuk mengolah minuman es jeruk pun kebersihannya kurang baik masih 

banyak ditemukan proses pengolahan es jeruk yang tidak memenuhi syarat. 

Beberapa hal yang ditemukan tidak sesuai dengan persyaratan higiene dan 

sanitasi minuman meliputi penjamah dalam mengolah minuman tidak 

menggunakan APD lengkap. Minimnya ketersediaan air bersih pada tempat 
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berjualan berperan dalam meningkatnya jumlah mikroorganisme patogen dan 

non patogen pada minuman. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat higiene dan sanitasi pada 

pedagang dapat menjadi salah satu faktor penyebab keberadaan bakteri 

Coliform pada es jeruk. Peneliti akan menganalisis hygiene sanitasi pada 

minuman es jeruk dengan keberadaan Coliform di sekitaran Taman rekreasi 

Kambang Iwak Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas dan 

pengamatan langsung pada pedagang es jeruk di Kambang Iwak. Kondisi 

fasilitas sanitasi, baik sanitasi air, sanitasi peralatan maupun sanitasi tempat 

berjualan dan higiene pedagang masih kurang baik. Peneliti banyak 

menemukan pedagang es jeruk yang belum menerapkan syarat sanitasi dasar 

seperti tidak terpeliharanya tempat pencucian peralatan, ketersediaan air yang 

terbatas untuk di gunakan mencuci peralatan, bahan dan tangan. Peneliti juga 

melihat masih banyaknya penjual es jeruk yang tidak menerapkan hygiene 

yang baik seperti penggunaan APD. Saat menyajikan minuman, terjadi 

kontak langsung dengan minuman ditambah lagi penjual tidak mencuci 

tangan sebelum dan setelah mengolah minuman. Hal ini memicu terjadinya 

kontaminasi pada makanan dan minuman yang diperjual belikan. Maka dari 

itu, peneliti ingin mengkaji lebih dalam terkait Penerapan Higiene Sanitasi 

dan Keberadaan Coliform pada Es Jeruk di Sekitaran Taman Rekreasi 

Kambang Iwak Kota Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Higiene Sanitasi 

dan Keberadaan Coliform pada Es Jeruk di sekitaran Taman Rekreasi 

Kambang Iwak Besar Kota Palembang. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis Higiene Penjamah pada Es Jeruk di Kambang Iwak Besar 

Kota Palembang. 

2. Menganalisis Sanitasi Air pada Es Jeruk di Kambang Iwak Besar Kota 

Palembang. 

3. Menganalisis Sanitasi Tempat Berjualan pada Es Jeruk di Kambang 

Iwak Besar Kota Palembang. 

4. Menganalisis Sanitasi Peralatan yang digunakan penjamah Es Jeruk di 

Kambang Iwak Besar kota Palembang. 

5. Menganalisis Keberadaan bakteri Coliform pada Es Jeruk di Kambang 

Iwak Besar Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mahasiswa 

Sebagai sarana belajar dalam mengaplikasikan ilmu bidang kesehatan 

lingkungan yang diperoleh selama perkuliahan, menambah wawasan 

khususnya yang berkaitan dengan hygiene sanitasi dan keberadaan 

Coliform pada Es Jeruk di Kambang Iwak Kota Palembang 

2. Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi dan bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan hygiene 

sanitasi dan keberadaan Coliform pada Es Jeruk di Kambang Iwak Kota 

Palembang. 

3. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi 

masyarakat Sebagai sumber pengetahuan dan informasi yang dapat 

menjadi pedoman mengenai hygiene sanitasi dan keberadaan Coliform 

pada Es Jeruk di Kambang Iwak Kota Palembang. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan disalah satu tempat rekreasi yang ada di kota 

Palembang yang beralamat di Jl. Tasik, Talang Semut, Kec. Bukit Kecil, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan 30121 

1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui antara keberadaan Coliform 

pada Es Jeruk di Kambang Iwak Besar Kota Palembang. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Kualitatif. Sasaran penelitian ini adalah pedagang yang 

ada di sekitar Taman Rekreasi Kambang Iwak Besar Kota Palembang. 

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni hingga oktober 2023. 
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